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ABSTRACT

Keywords: Dropshipping is one of the more popular online business models
Dropshipping, Buying and today. In this sys_tem, the_ seller does not have goods in stock qnd
Selling, Gharar only acts as an intermediary between the buyer and the supplier.
Dropshipping transactions often raise questions about their validity

. in Islam because the seller does not have ownership of the goods

Kata Kunct: being sold. This study aims to analyze the concept of buying and
Dropshipping, Jual Beli, selling in Islam in dropshipping transactions. The method used is a
Gharar literature study with a qualitative approach. The results show that

dropshipping is basically allowed in Islam as long as it fulfills the
pillars and conditions of buying and selling, and does not contain
elements of gharar (uncertainty), riba (excess), and tadlis (fraud).
However, dropshipping also has the potential to contain elements of
gharar (uncertainty) and haram if not done properly. Therefore, it
is important for dropshippers to understand sharia principles and
apply them in their business practices.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep jual beli dalam
Islam pada transaksi jual beli dropshipping. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jual beli dropshipping pada dasarnya
diperbolehkan dalam Islam selama memenuhi rukun dan syarat jual
beli, serta tidak mengandung unsur gharar (ketidakjelasan), riba
(kelebihan), dan tadlis (penipuan). Namun, dropshipping juga
berpotensi mengandung unsur gharar (ketidakpastian) dan haram
jika tidak dilakukan dengan benar. Oleh karena itu, penting bagi
dropshipper untuk memahami prinsip-prinsip syariah dan
menerapkannya dalam praktik bisnisnya.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah melahirkan berbagai inovasi
dalam dunia bisnis, salah satunya adalah sistem dropshipping. Dalam sistem ini, penjual tidak
memiliki stok barang dan hanya bertindak sebagai perantara antara pembeli dan pemasok
(Sari, 2024). Ketika pembeli memesan barang, penjual meneruskan pesanan tersebut kepada
pemasok, dan pemasok langsung mengirimkan barang kepada pembeli atas nama penjual
(Yulianti, 2022).

Dropshipping menawarkan beberapa keuntungan bagi penjual, seperti kemudahan
memulai usaha, modal yang rendah, dan fleksibilitas waktu dan tempat kerja (Nyoman,
2023). Namun, sistem ini juga memiliki beberapa potensi masalah, seperti ketergantungan



pada pemasok, risiko penipuan, dan kesulitan dalam membangun brand awareness
(Economics et al., 2021).

Dari sudut pandang Islam, penting untuk menganalisis apakah dropshipping termasuk dalam
kategori jual beli yang dihalalkan atau diharamkan (Yunus & Bahri, 2023). Analisis ini perlu
mempertimbangkan berbagai aspek, seperti akad yang digunakan, kepemilikan barang, dan
tingkat kepastian dalam transaksi (Trian Fisman Adisaputra et al., 2023)(Wahyu et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep jual beli dalam Islam pada transaksi jual
beli dropshipping. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang hukum dropshipping dalam Islam, serta memberikan panduan bagi para
pelaku bisnis dropshipping agar dapat menjalankan usahanya dengan sesuai syariah Islam.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Jual Beli dalam Islam

Jual beli dalam istilah bahasa arab disebut dengan kata al-bai’ yang berarti menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain (Aulia & Ridlwan, 2023).
Secara termonologi Jual beli yang dikemukakan ulama Hanafiyah, jual beli adalah saling
tukar menukar harta melalui cara tertentu. Cara yang khusus yang dimaksud ulama
Hanafiyah adalah melalui ijab dan gabul, sesuai harta yang perjual belikan harus
bermanfaat bagi manusia. Menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, jual beli
adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan
(Addury, 2023).

Secara syar’i jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, atau pemindahan
kepemilikan dengan kompensasi menurut konteks yang disyariatkan. Jual beli
disyariatkan oleh Allah untuk hamba-hambanya sebagai kelapangan dan kemudahan
(Damayanti & Rahman Ambo Mase, 2023).

Imam Nawawi dalam kitab majmu’ mengatakan jual beli tukar menukar barang
dengan barang dengan bermaksud memberikan kepemilikan. Ibnu Qudamah dalam kitab
al-mugni mendefinisikan jual beli dengan tukar menukar barang yang bertujuan
memberikan kepemilikan dan menerima hak milik (Kadir et al., 2023).

Menurut Sabig, Jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan harta lain
berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau memindahkan hak milik dengan hak lain
berdasarkan persetujuan dan hitungan materi. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa jual beli merupakan pertukaran antara harta yang dimiliki dengan harta lain
dengan menggunakan cara-cara yang dibolehkan dan memberikan manfaat, dan didasari
dengan kerelaan antara kedua belah pihak (Cholisah, 2023).

2. Dasar Hukum

Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, dan
Ijma’ ulama. Dilihat dari aspek hukum jual beli hukumnya mubah kecuali jual beli yang
dilarang oleh syara’, adapun dasar hukum dari Al-Qur’an antara lain : Artinya: “Dan
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”’(QS.Al-baqgarah [2]: 275)



Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan
saksi memudharatkan yang bermuamalah (dan jangan juga yang bermuamalah
memudharatkan para saksi dan penulis). Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada diri kamu. Dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”(QS.Al[Jbagarah
[2]:282)

Sedangkan, dasar hukum dari sunnah antara lain :

Artinya; Nabi menjawab : usaha seorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual
beli yang mabru.” (diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan dishahihkan oleh Al-Hakim).
Artinya : “Dari Hakim bin Hizam dari Nabi saw. beliau bersabda:”Orang yang
bertransaksi jual beli berhak khiyar (memilih) selama keduanya belum berpisah “(HR. al-
Bukhari).

3. Hukum Jual Beli

Dari kandungan ayat-ayat Allah dan sabda-sabda Rasul diatas, para ulama figih
mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli adalah mubah (boleh). Akan tetapi, pada
situasi-situasi tertentu, menurut imam Asy-Syaitibi (790 H), pakar figh Maliki,
hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Imam Asy-Syaitibi mencontohkan dengan
praktik ihtikar (penimbunan barang sehingga persediaan barang hilang dari pasar dan
harga melonjak naik) (Shiffa Aida M et al., 2023). Apabila terjadi praktek semacam itu,
maka pemerintah boleh memaksa para pedagang menjual barang-barang sesuai dengan
harga pasar sebelum terjadi pelonjakan harga barang itu. Para pedagang wajib memenuhi
ketentuan pemerintah di dalam menentukan harga pasaran (Mirna et al., 2023).

4. Rukun Jual Beli

Jual beli merupakan suatu perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi
terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual kepada pembeli, maka
dengan sendirinya dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat
sahnya jual beli (Yahya & Fietroh, 2019). Menurut jumhur ulama rukun jual beli
mencakup empat, antara lain :

a) Penjual, ia harus memiliki barang yang dijualnya atau mendapatkan izin untuk
dijualnya, dan sehat akalnya.

b) Pembeli, disyaratkan diperbolehkan bertindak dalam arti ia bukan orang yang kurang
waras, atau bukan anak kecil yang tidak mempunyai izin untuk membeli.

c) Barang yang dijual, barang yang dijual harus merupakan yang hal yang diperbolehkan
dijual, bersih, bisa diserahkan kepada pembeli, dan bisa diketahui pembeli meskipin
hanya dengan ciri-ciri.

d) Pernyataan kata ,yaitu ijab (penyerahan) dan Qabul (penerimaan) dengan perkataan,
misalnya pembeli berkata, “juallah barang ini kepadaku.”Atau ijab danQabul dengan
perbuatan, dan pembeli berkata, “juallah pakaian ini kepadamu,”’kemudian penjual
memberikan pakaian yang dimaksud kepada pembeli.

5. Dropshipping



Dropshipping adalah metode berdagang, bisa dilakukan oleh badan usaha atau
perorangan (retail atau pengeceran) tidak melakukan penyetokan barang dari jalinan
kerja sama dengan perusahaan lain yang memiliki barang sesungguhnya(supplier)
(Syatar, Amiruddin, et al., 2020). Menurut Iswidharmanjaya dropshipping adalah suatu
usaha penjualan produk tanpa harus memiliki produk apapun. Ada 3 pihak yang terlibat
dalam transaksi di atas, Dropsipper, Penjual, dan Pembeli. Ada satu istilah yang perlu
diluruskan terkait siapakah dropshipper. lebih tepat, dropshipper bukanlah pelaku bisnis
online yang menawarkan barang ke konsumen. Beberapa situs berbahasa Inggris yang
mengupas tentang dropshipping menegaskan bahwa dropshipper adalah pemilik barang,
baik dia produsen, toko, atau agen. Sedangkan pihak yang menawarkan barang itu
penjual (Bakry et al., 2020).

Sistem dropship memungkinkan anda berjualan tanpa harus repot menyediakan stok
barang dan melakukan pengiriman. Posisi anda sebenarnya sebagai marketing. Yang
bertugas mencari pembeli, kemudian distributor melakukan pengiriman kepembeli atas
nama anda(penjual). Tentu saja dengan melakukan transfer terlebih dahulu sesuai dengan
harga yang disepakati (Amiruddin, 2016).

. Kelebihan Dan Kekurangan Dropshipping

Kelebihan Dropshipping. Jika dibanding dengan bisnis-bisnis yang lain, ada banyak
keuntungan atau kelebihan dari bisnis dropshipping, diantaranya

a) Tidak perlu membeli produk terlebih dahulu, sehingga tidak membutuhkan modal
yang besar. Jika sudah ada pembeli yang membayar, penjual tinggal meneruskan uang
pembayaran tersebut kepada produsen/grosir(supplier) pada saat memesan produk
untuk konsumen anda, setelah anda potong jumlahnya sebagai keuntungan anda
tentunya (Bakry, Syatar, Amiruddin, et al., 2021).

b) Tidak perlu menyediakan ruang dan tempat untuk menyimpan barang.

c) Tidak perlu khawatir barang tidak laku atau rusak karena terlalu lama tersimpan.

d) Tidak perlu repot membungkus atau mengkemas barang dan mengirimkan barang ke
konsumen. Karena supplier yang melakukannya.

e) Biaya operasional sangat kecil, karena tidak perlu membayar karyawan,
mengeluarkan biaya pengemasan atau transportasi dan lainnya. Yang diperlukan
hanya biaya pulsa atau biaya akses internet.

f) Tidak perlu memikirkan pembuatan promosi produk, karena pihak penyedia
dropshipping sudah menyediakan katalog atau photo produk-produknya untuk anda
gunakan sebagai sarana promosi. Kerena urusan produksi, packing, dan pengiriman
barang dilakukan oleh pihak produsen/grosir, maka bisnis ini tidak banyak menyita
banyak waktu (Syatar et al., 2022).

g) Tidak perlu menyewa toko karena bisnis ini bisa dilakukan dirumah.

h) Transaksi. Berhubungan mayoritas produsen/grosir ini memiliki toko online yang
buka 24 jam, maka transaksi bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja.

i) Potensi penghasilan yang cukup besar karena umunya persentase keuntungan Kita
yang menetukan sendiri.

j) Untuk memulainya tidak memerlukan persiapan yang rumit,seperti layaknya
membuka toko sendiri.

Adapun kekurangan dari sistem dropshipping antara lain sebagai berikut :



a) Margin laba yang diperoleh tidak terlalu besar.
b) Adanya resiko kalah bersaing dengan reseller.
c) Kesulitan memantau stok barang.

d) Kesulitan menjawab komplain dari konsumen.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa transaksi dropshipping mengandung unsur
gharar atau tidak. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan beberapa
dropshipping.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa praktik jual
beli dropshipping di masyarakat umumnya tidak mengandung unsur garar. Meskipun ada
beberapa aspek yang bisa menimbulkan gharar, seperti ketidakjelasan informasi produk,
ketidakpastian waktu pengiriman, dan potensi ketidakadilan bagi pembeli (Syatar, Islam, et
al., 2020). Hal ini dapat bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam dalam bermuamalah,
seperti transparansi, kepastian, dan keadilan. Namun dalam transaksi dropshipping, penjual
dapat mengatasinya dengan menerapkan praktik bisnis yang transparan, komunikatif, dan
berorientasi pada kepuasan pelanggan (Amiruddin, Sapa, et al., 2020). Dengan demikian,
transaksi dropshipping yang dikelola dengan baik dapat menjadi model bisnis yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah, dengan catatan penjual dan pembeli sama-sama memahami
dan mengelola risiko gharar yang ada (Qaed et al., 2014).

Berikut kami paparkan rincian analisis :

1. Ketidakpastian Pengiriman
Waktu pengiriman dalam dropshipping memang dapat bervariasi tergantung pada
supplier atau produsen. Namun, hal ini bukan sesuatu yang mutlak buruk dan dapat
dikelola dengan baik. Penjual dropshipping memiliki peluang untuk mengurangi
ketidakpastian waktu pengiriman dengan beberapa cara:

a) Menjalin kerjasama dengan supplier yang memiliki reputasi dan track record
pengiriman yang baik. Penjual dapat memilih supplier terpercaya yang dapat
memberikan estimasi waktu pengiriman yang akurat (Masse et al., 2020).

b) Menyediakan berbagai opsi pengiriman dengan berbagai jangka waktu, sehingga
pembeli dapat memilih sesuai kebutuhan dan preferensinya. Misalnya, menawarkan
pengiriman standar, pengiriman cepat, dan pengiriman super cepat dengan biaya
yang berbeda (Haq et al., 2021).

c) Memberikan informasi yang transparan dan jelas kepada pembeli terkait estimasi
waktu pengiriman saat proses pemesanan. Penjual dapat menyampaikan rentang
waktu pengiriman yang realistis berdasarkan pengalaman (Bakry, Syatar, Abubakar,
et al., 2021).

2. Ketidakjelasan Harga
Wawancara menunjukkan bahwa harga sudah jelas di cantumkan oleh
dropshipping sehingga tidak ada ketidakjelasan. Namun pastinya harga yang ditetapkan
oleh dropshipping berbeda dengan harga yang diberikan oleh supplier.
3. Barang tidak ada
Dari hasil wawancara salah satu risiko dalam model bisnis dropshipping adalah
kemungkinan barang yang dipesan oleh pembeli tidak tersedia di gudang supplier atau
produsen.



Beberapa permasalahan yang dapat timbul akibat barang tidak tersedia dalam

dropshipping antara lain:

a) Pembeli harus menunggu lama atau bahkan tidak dapat memperoleh barang yang
dipesan.

b) Penjual dropshipping harus menginformasikan ketidaktersediaan barang kepada
pembeli dan meminta maaf atas ketidaknyamanan.

c) Pembeli mungkin merasa kecewa dan tidak puas dengan pengalaman berbelanja
karena tidak dapat memperoleh barang yang diinginkan.

d) Penjual dropshipping dapat mengalami kerugian jika pembeli memutuskan untuk
membatalkan pesanan atau meminta pengembalian dana (Amiruddin et al., 2023).

Untuk mengelola risiko barang tidak tersedia, penjual dropshipping perlu
melakukan beberapa upaya:
a) Menjalin kerjasama hanya dengan supplier atau produsen yang memiliki reputasi
dan ketersediaan barang yang baik.
b) Secara rutin memantau ketersediaan barang di supplier dan memperbaharui
informasi pada toko online (Naro et al., 2020).
c) Menyediakan opsi pengganti atau rekomendasi produk alternatif jika barang yang
dipesan tidak tersedia.
d) Menetapkan kebijakan dan proses pengembalian dana yang jelas jika barang
pesanan benar-benar tidak dapat dipenuhi.
e) Membangun komunikasi yang proaktif dengan pembeli jika terjadi
ketidaktersediaan barang (Bakry, Masse, et al., 2021).

4. Ketidakjelasan Objek
Sebagian besar responden menyatakan bahwa objek transaksi, biasanya cukup
jelas karena terdapat deskripsi mengenai barang yang diperjualbelikan. Misalnya,
seorang responden menyebutkan, "Objek yang ditransaksikan biasanya adalah barang-
barang yang telah dideskripsikan oleh pihak suplier.” Namun, ada juga responden yang
mengatakan bahwa terkadang ada ketidakjelasan, karena barang tidak langsung dipegang
oleh dropshipping (Amiruddin, Haq, et al., 2020).

SIMPULAN

Dropshipping masyarakat umumnya tidak mengandung unsur garar. Meskipun ada
beberapa aspek yang bisa menimbulkan gharar, seperti ketidakjelasan informasi produk,
ketidakpastian waktu pengiriman, dan potensi ketidakadilan bagi pembeli. Hal ini dapat
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam dalam bermuamalah, seperti transparansi,
kepastian, dan keadilan. Namun dalam transaksi dropshipping, penjual dapat mengatasinya
dengan menerapkan praktik bisnis yang transparan, komunikatif, dan berorientasi pada
kepuasan pelanggan. Dengan demikian, transaksi dropshipping yang dikelola dengan baik
dapat menjadi model bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, dengan catatan
penjual dan pembeli sama-sama memahami dan mengelola risiko gharar yang ada.
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